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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil tangkapan alat tangkap gillnet menggunakan ukuran mata
jaring 2,5 dan 3 inci di Danau Pauh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimental
fishing. Penangkapan dilakuan dari pukul 6.30-10.00 WIB. Peralatan yang digunakan adalah alat tangkap gillnet
perahu, termometer, pH meter, secchi disk, meteran, timbangan, alat tulis, kamera, dan laptop. Data yang
diperoleh kemudian dilakukan analisis uji T. Hasil analisis uji T alat tangkap gillnet menggunakan mesh size
berbeda di Danau Pauh menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) pada jumlah dan berat hasil tangkapan ikan nila
dan ikan nilem. Jumlah total hasil tangkapan ikan nila dan nilem pada mesh size 2,5 inci sebanyak 191 ekor
sedangkan pada mesh size 3 inci sebanyak 142 ekor. Berat total hasil tangkapan pada mesh size 2,5 inci sebanyak
52.620 gram, sedangkan mesh size 3 inci sebanyak 43.670 gram. Rata-rata panjang ikan nila yang tertangkap
pada mesh size 2,5 inci adalah 23,25 cm dan 24,04 cm pada mesh size 3 inci. Sedangkan rata-rata panjang ikan
nilem yang tertangkap pada mesh size 2,5 inci adalah 21,86 cm dan 23 cm pada mesh size 3 inci. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah mata jaring 2,5 inci mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan mata jaring
3 inci baik dari segi jumlah maupun berat hasil tangkapan.

Kata Kunci: jaring insang, mata pancing, hasil tangkapan

ABSTRACT

This research aims to compare fishing gear catches gillnets used mesh sizes of 2.5 and 3 inches and in Lake Pauh.
The method used in this research was the experimental fishing. The arrests were made from 6.30-10.00 WIB.
The equipment used is fishing gear ,boat, thermometers, pH meters, secchi disks, meters, scales, stationery,
cameras and laptops. The data obtained was then subjected to T test analysis. Results of the T test analysis of
fishing gear gillnets usemesh size Th differencesin Lake Pauh showed significant differences (P<0.05) in the
number and weight of tilapiaand nilem fish caught. The total number of catches of tilapia and nilem fish inmesh
size 2.5 inches as many as 191 individuals while atmesh size 3 inches as many as 142 heads. Total weight of
catch onmesh size 2.5 inches as much as 52,620 grams, meanwhilemesh size 3 inches as much as 43,670 grams.
The average length of tilapia fish caught inmesh size 2.5 inches is 23.25 cm and 24.04 cm atmesh size 3 inches.
Meanwhile, the average length of nilem fish caught inmesh size 2.5 inches is 21.86 cm and 23 cm onmesh size 3
inches. The conclusion of this research is that the 2.5 inch mesh produces higher results than the 3 inch mesh
both in terms of the number and weight of the catch.

Keywords: gill net, hook, fish catches
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PENDAHULUAN

Danau Pauh yang berada di Desa
Pulau Tengah, Kabupaten Merangin,
Provinsi Jambi merupakan salah satu objek
wisata yang telah dikembangkan sejak lama
oleh dinas pariwisata sebagai salah satu
bentuk koordinasi dengan pemerintah dan
masyarakat (Juniarti, 2021). Danau Pauh
merupakan jenis danau vulkanik yaitu
danau yang terbentuk akibat adanya
aktivitas gunung berapi. Luas danau pauh
sekitar 30 Ha, kedalamamnya kurang lebih
sekitar 50 m dan berada pada ketinggian
1.200 mdpl dengan udara yang sangat sejuk.

Kegiatan penangkapan ikan di
Danau Pauh menggunakan berbagai alat
tangkap seperti bubu (Trap), jala (cash net),
dan Jaring Insang (gillnet). Salahsatunya
yang digunakan oleh masyarakat adalah alat
tangkap jaring insang tetap (gillnet). Prinsip
penangkapan ikan menggunakan jaring
insang tetap ini adalah menghadang ikan
yang sedang berenang, sehingga ikan akan
menabrak jaring dan terjerat pada mata
jaring ataupun terpuntal pada tubuh jaring
(Kementerian Kelautan dan Perikanan,
2020). Gillnet memiliki beberapa ukuran
mata jaring (mesh size) dengan seluruh
bagian berukuran sama. Ukuran mata
jaring dapat menentukan efektivitas
penangkapan menggunakan alat tangkap
gillnet. Adapun ukuran mata jaring yang
digunakan oleh nelayan di Danau Pauh
bervariasi antara 2,5-5 inci. Pada penelitian
ini direncanakan untuk meneliti
perbandingan hasiltangkapan alat tangkap
gillnet menggunakan dua ukuran mata
jaring yaitu ukuran2,5 inci dan 3 inci.

Penelitian Raswansyah (2021),
yang dilakukan di Perairan Tarakan dengan
menggunakan gillnet dengan mesh size 3,
4, dan 5 inci menunjukkan bahwa
penggunaan mesh size dengan ukuran yang
berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
nyata. Penggunaan mesh size 5 inci
mendapatkan berat 4.529 kg (39%)dari
total hasil tangkapan. Namun dari jumlah
hasil tangkapan sebanyak 15 ekor (19%)
dari total hasil tangkapan. Sedangkan mesh
size 3 inci mendapatkan berat 3.974 kg
(34%) dengan jumlah hasil tangkapan
sebanyak 40 ekor (53%). Jenisgillnet yang
digunakan oleh nelayan di Danau Pauh
adalah jaring insang tetap yang di pasang di
permukaan perairan. Berdasarkan hasil
observasi awal, diketahui bahwa nelayan
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melakukan penangkapan pada pagi hari di
mulai pukul 6.30 sampai 10.00 WIB dan
ada 3 jenis ikan yang sering tertangkap
yaitu ikan nilem, ikantembakang, dan ikan
nila.

Saat ini  belum  ditemukan
penelitian yang membandingkan hasil
tangkapan menggunakan mesh size yang
berbeda di Danau Pauh. Hal ini mendorong
perlunya dilakukan penelitian tentang
Perbandingan Hasil Tangkapan lkan pada
Alat TangkapGillnet dengan Ukuran Mata
Jaring yang Berbeda di Danau Pauh
Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin,
dengan harapan agar nelayan dapat
menggunakan mesh size yang lebih optimal
untuk mendapatkan hasil tangkapan yang
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan hasil tangkapan alat
tangkap gillnet menggunakan ukuran mata
jaring 2,5 dan 3 inci di Danau Pauh dan
mengidentifikasi  jenis ikan  yang
tertangkap.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Danau Pauh, Desa Pulau Tengah,
Kecamatan Jangkat, Kabupaten Merangin,
Provinsi Jambi pada tanggal 26 Maret — 15
April 2023. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah hasil tangkapan alat
tangkap gillnet dengan mata jaring yang
berbeda yaitu 2,5 inci dan 3 inci. Peralatan
yang digunakan adalah alat tangkap gillnet
dengan ukuran mata jaring 2,5 inci dan 3
inci sebanyak masing-masing 2 unit,
perahu, termometer, pH meter, secchi disk,
meteran, timbangan, alat tulis, kamera,
dan laptop.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode experimental
fishing. Penelitian ini dibantu oleh 1 orang
nelayan sekitar menggunakan  alat
tangkap (gillnet) sebanyak 2 unit alat
tangkap pada masing-masing ukuran mata
jaring untuk mengetahui perbandingan
hasil tangkapan ikan menggunakan mesh
size 2,5 inci dan 3 inci di Danau Pauh
dengan pengulangan pada masing-masing
mesh size sebanyak 20 kali pengulangan.
Penangkapan dilakukan mulai pukul 06.30
sampai 10.00 WIB.

Adapun data yang dihimpun dalam

penelitian ini yaitu:

1. Jenis ikan (spesies): Banyaknya
jenis ikan yang tertangkap menurut
perbedaan ukuran mesh size 2,5
inci dan 3 inci
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2. Jumlah ikan (ekor): Jumlah hasil
tangkapan masing-masing spesies
ikan

3. Berat/bobot ikan (gram/ekor):
Berat ikan yang tertangkap dalam
satuan gram/ekor pda masing-
masing spesies

4. Parameter lingkungan, meliputi:
suhu (°C), pH, dan Kecerahan (m).
Penelitian  ini  menggunakan

analisis deskriptif. Data yang dianalisis
yaitu jumlah hasil tangkapan dari masing-
masing gillnet dengan ukuran mata jaring
2,5 inci dan 3 inci, panjang hasil
tangkapan, dan berat hasil tangkapan. Data
yang diperoleh kemudian di analisis
menggunakan rumus uji-t (Sudjana,
2006):
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§2 =

1 = Rate-rata hasil tangkapan menggunakan mesh size 2,5 inci (ekor)
= Rata-rata hasil tangkapan menggunakan mesh size 3 inci (ekor) n1
= Jumlah sampel (mesh size 2,5 inc1)
n2 =Jumlah sampel (mesh size 3 inci)
n = Jumlah dari n1+n2
S = Standar deviasi
5§12 = Varniasi nilai kelompok 1
§22= Variasi nilai kelompok 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Danau Pauh merupakan sebuah
danau vulkanik yang terbentuk akibat
aktivitas dari gunung berapi jutaan tahun
lalu. Lokasi danau berada pada koordinat
2° 337 49.15” LS dan 101° 49’ 29.62” BT
(Adhitia dan Pamungkas, 2019). Danau ini
memiliki luas mencapai 30 hektar, serta
kedalaman hingga 20 meter. Berada pada
ketinggian sekitar 1.200 meter di atas
permukaan laut. Secara administratif,
Danau Pauh terletak pada Desa Pulau
Tengah, Kecamatan Jangkat, Kabupaten
Merangin,  Provinsi  Jambi.  Untuk
mencapai lokasi Danau Pauh setidaknya
harus melakukan perjalanan selama 3
jam dari Ibukota Kabupaten Merangin,
Bangko (Fransisco, 2023). Danau Pauh
berada pada Satuan Batuan Breksi Gunung
api-Tuf, yang terdiri dari breksi lahar, tuf
dan lava bersusunan andesit sampai basal,
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merupakan  batuan  beku  ekstrusif
vulkanik. Danau Pauh terbentuk dari hasil
kegiatan vulkanik Gunung Masurai
(Adhitia dan Pamungkas, 2019). Adapun
peta lokasi penelitian di Danau Pauh,
dapat dilihat pada Gambar 1.

Komposisi Hasil Tangkapan

Pada penelitian ini di dapatkan dua
jenis ikan yaitu ikan nila dan ikan nilem.
Komposisi hasil tangkapan yang di dapat
selama 20 kali pengulangan dengan
menggunakan alat tangkap gillnet dengan
mata jaring 2,5 inci dan 3 inci di Danau
Pauh dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1.
Menunjukkan bahwa terdapat dua jenis
ikan yang tertangkap selama penelitian di
laksanakan pada alat tangkap gillnet
dengan ukuran mata jaring 2,5 inci dan 3
inci yaitu ikan nila dan ikan nilem. Pada
mata jaring 2,5 inci diperoleh hasil
tangkapan ikan nila sebanyak 168 ekor dan
ikan nilem sebanyak 23 ekor. Sedangkan
pada mata jaring 3 inci diperoleh hasil
tangkapan ikan nila sebanyak 131 ekor dan
11 ekor ikan nilem.

Hasil tangkapan ikan nila pada mata
jaring 2,5 inci  memperoleh jumlah
tangkapan yang lebih banyak dari pada
hasil tangkapan 3 inci demikian juga
denganhasil tangkapan ikan nilem. Hal ini
dikarenakan ukuran mata jaring 2,5 inci
berukuran lebih kecil sehingga ikan yang
tertangkap dapat lebih banyak
dibandingkan dengan mata jaring 3 inci.
Mata jaring berukuran 3 inci lebih sedikit
jumlah hasil tangkapannya karena ikan-
ikan yang berukuran kecil dapat lolos dan
tidak terjerat pada alat tangkap gillnet. Hal
ini sesuai dengan pendapat Bandi et al.
(2021) yang  menyatakan  bahwa
penangkapan  dengan  menggunakaan
ukuran mata jaring yang lebih kecil
memperoleh hasil tangkapan yang lebih
optimal. Menurut Anggrayni dan Zainuri
(2022) pada ukuran mata jaring yang lebih
kecil kemungkinanmemperoleh ikan akan
lebih banyak dibandingkan dengan ukuran
mata jaring yang lebih besar.

Jenis Hasil Tangkapan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, rataan jumlah hasil tangkapan
ikan di Danau Pauh menggunakan alat
tangkap gillnet dengan mata jaring 2,5 inci
dan 3 inci dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2. Analisis
rataan jumlah hasil tangkapan ikan nila dan
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ikan nilem pada alat tangkap gillnet dengan
mesh size 2,5 inci dan 3 inci menunjukkan
hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Pada
mata jaring 2,5 inci, memperoleh hasil
tangkapan yang lebih  banyak di
bandingkan mata jaring 3 inci. Hal ini
dikarenakan besarnya ukuran mata jaring
dapat menyebabkan ikan-ikan yang
berukuran kecil lebih banyak yang lolos.
Melimpahnya  jumlah hasil
tangkapan ikan nila disebabkan ikan nila
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
lingkungan yang ada. Sedangkan
rendahnya jumlah ikan nilem yang
tertangkap diduga terjadinya penurunan
populasi karena faktor kondisi lingkungan
di Danau Pauh dengan kondisi perairan
cenderung basa dan nilai suhu yang cukup
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rendah untuk kondisi optimal
kelangsungan  hidup  ikan  nilem.
Kelulushidupan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dan parameter kualitas air
sebagai  faktor  lingkungan  yang
menunjang untuk kehidupan ikan nilem
(Rizaqi et al., 2016). Selain itu jumlah
hasil tangkapan ikan nila lebih banyak
dibandingkanjenis ikan nilem baik pada
mesh size 2,5 inci maupun 3 inci. Hal ini
disebabkan ikan nilem berukuran relatif
kecil, sehingga sulit untuk tertangkap
pada ukuran mata jaring yang besar.
Sedangkan ikan nila berukuran cukup
besar sehingga dapat dengan mudah
tertangkap baik pada mesh size 2,5 inci
maupun 3 inci.

PETA LOKASI PENELITIAN
DANAU PAUH, DESA PULAU TENGAH, KECAMATAN JANGKAT

P ‘n EI
) ~

Legenda
A Koordinat Penalitian
—— Jalan
7\ Anak Sungai
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#%, Pemukiman

Kabupaten Merangin

Sumber:
INA GEOPORTAL

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Tabel 1. Komposisi Hasil Tangkapan Ikan

Jumlah Hasil Tangkapan (ekor)

Jenis lkan Nama fimiah X1 Persentase (%) X2 Persentase (%)
Nila Oreochromis niloticus 168 87,96 131 92,25
Nilem Osteochilus hasselti 23 12,04 11 7,75

Jumlah 191 100 142 100

Keterangan : X1 = Mata Jaring 2,5 inci, X2 = Mata Jaring 3 inci

Tabel 2. Rataan Hasil Tangkapan Ikan (ekor)

Jumlah Hasil Tangkapan (ekor)

Jenis lkan Nama lImiah

X1 Rata-rata X2 Rata-rata
Nila Oreochromis niloticus 1682 8,4 131° 6,55
Nilem Osteochilus hasselti 232 1,15 11° 0,55
Jumlah hasil tangkapan selama 20 hari 101 142
(ekor)
Rata-rata hasil tangkapan 9,55%41,67 71541 41

per hari (ekor)

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan terdapat perbedaanyang
nyata (P<0,05)

Berdasarkan Tabel 2. Analisis

(P<0,05). Pada mata jaring 2,5 inci,

rataan jumlah hasil tangkapan ikan nila
dan ikan nilem pada alat tangkap gillnet
dengan mesh size 2,5 inci dan 3 inci
menunjukkan hasil yang berbeda nyata

memperoleh hasil tangkapan yang lebih
banyak di bandingkan mata jaring 3 inci.
Halini dikarenakan besarnya ukuran mata
jaring dapat menyebabkan ikan-ikan yang
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berukuran kecil lebih banyak yang lolos.

Melimpahnya  jumlah hasil
tangkapan ikan nila disebabkan ikan nila
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi
lingkungan yang ada. Sedangkan
rendahnya jumlah ikan nilem yang
tertangkap diduga terjadinya penurunan
populasi karena faktor kondisi lingkungan
di Danau Pauh dengan kondisi perairan
cenderung basa dan nilai suhu yang cukup
rendah untuk kondisi optimal
kelangsungan  hidup  ikan  nilem.
Kelulushidupan dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dan parameter kualitas air
sebagai  faktor  lingkungan  yang
menunjang untuk kehidupan ikan nilem
(Rizaqi et al., 2016). Selain itu jumlah
hasil tangkapan ikan nila lebih banyak
dibandingkanjenis ikan nilem baik pada
mesh size 2,5 inci maupun 3 inci. Hal ini
disebabkan ikan nilem berukuran relatif
kecil, sehingga sulit untuk tertangkap
pada ukuran mata jaring yang besar.
Sedangkan ikan nila berukuran cukup
besar sehingga dapat dengan mudah
tertangkap baik pada mesh size 2,5 inci
maupun 3 inci.

Menurut pendapat Irpan et al.
(2018) Menyatakan bahwa mesh size
jaring insang yang besar akan
menghasilkan jumlah tangkapan yang
sedikit bila dilihat darisisi ukuran total
(berat, panjang dan tinggi) dan ukuran
mata jaring yang kecil akan menghasilkan
jumlah tangkapan yang banyak bila dilihat
dari dari sisi jumlah total (ekor). Diperkuat
pendapat Dewi et al., (2020) semakin
besar ukuran mata jaring maka jumlah
hasil tangkapan semakin berkurang, ikan
tertangkap akan terbatas pada ikan yang
berukuran lebih besar pula, sedangkan
ikan yang berukuran kecil kemungkinan
besar dapat meloloskan diri. Selanjutnya
menurut pendapat Rahantan dan Puspito,
(2012) menyatakan bahwa setiap ukuran
mata jaring berpengaruhterhadap total
hasil tangkapan. Diperjelas oleh pendapat
Pratama, (2012) menyatakan bahwa
ukuran mata jaring yang berbeda pada
jaring insang berpengaruh nyata terhadap
jumlah total ikan yang tertangkap.

Berat Hasil Tangkapan

Rataan berat hasil tangkapan ikan di
Danau Pauh menggunakan alat tangkap
gillnet dengan mata jaring 2,5 inci dan 3
inci dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Menunjukkan bahwa berat
hasil tangkapan menggunakan alat
tangkap gillnet ukuran mata jaring 2,5 inci
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dengan alat tangkap gillnet ukuran mata
jaring 3 inci menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0,05), dengan berat
totalhasil tangkapan alat tangkap gillnet
ukuran mata jaring 2,5 inci sebanyak
52.620 gram atau 52,62 Kg dengan rata-
rata 2.630,9 gram/hari, lebih baik
dibandingkan dengan berat total hasil
tangkapan alat tangkap gillnet ukuran
mata jaring 3 inci sebanyak 43.670 gram
atau 43,67 Kg dengan rata-rata 2.183,5
gram/hari.

Tingginya berat hasil tangkapan
alat tangkap gillnet dengan mesh size 2,5
inci dikarenakan jumlah hasil tangkapan
yang diperoleh lebih banyak
dibandingkan mesh size 3 inci. Ini sesuai
dengan pendapat Rahmad, (2019)
menyatakan bahwa semakin banyak
jumlah hasil tangkapan maka semakin
lebih berat hasil tangkapan. Diperjelas
olen pendapat Anggrayni dan Zainuri
(2022) yang menyatakan semakin kecil
mesh size yang digunakan mampu
mendapatkan ikan hasil tangkapan dengan
berat total yang lebih besar, dikarenakan
juga mesh size yang kecil mampu menjerat
ikan dalam jumlah yang lebih banyak
sehingga mampu menghasilkan berat
totalhasil tangkapan dalam jumlah besar.

Panjang Hasil Tangkapan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Danau Pauh, Desa Pulau
Tengah, Kecamatan Jangkat, Kabupaten
Merangin menggunakan alat tangkap
gillnet dengan mata jaring 2,5 inci dan 3
inci dengan 20 kali pengulangan panjang
rata-rata hasil tangkapan yang dapat
dilihat pada Tabel 4.

Rataan panjang hasil tangkapan
ikan nila pada penelitian  yang
dilaksanakan yaitu 23,25 cm pada mesh
size 2,5 inci dan 24,04 cm pada mesh size
3 inci. Panjang ikan nila yang tertangkap
di  Danau Pauh lebih  panjang
dibandingkan penelitian Ramadhan et al.
(2023) di rawa pening yang menggunakan
mata jaring 3 inci dengan hasil tangkapan
dominan memiliki panjang berkisar 19,7-
20,7 cm.

Demikian juga dengan ikan nilem
yang tertangkap dalam penelitian ini
memiliki panjang berkisar 20,5 — 24 cm.
Ikan nilem yang tertangkap di Danau Pauh
memiliki ukuran yang lebih panjang
dibandingkan ikan nilem yang tertangkap
pada penelitian Muryanto dan Sumarno
(2013), yang menggunakan mata jaring
25 dan 3 inci mendapatkan hasil
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tangkapan ikan nilem sepanjang 11 — 22,7
cm.

Parameter Lingkungan

Parameter kualitas air yang diukur
selama penelitian di Danau Pauh yaitu
suhu, pH, dan kecerahan. Hasil
pengukuran parameter kualitas air pada
penelitianini dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil pengukuran suhu di Danau
Pauh selama 20 hari penelitian berkisar
antara 22,6 — 26,6°C dengan rata-rata suhu
25,27°C. Nilai ini masih tergolong baik
untuk kehidupan ikan. Menurut Putra et al.
(2013), perbedaan suhu yang tidak lebih
dari 10°C masih tergolong baik dalam
menunjang kehidupan ikan. Diperkuat
oleh pendapat Urbasa et al. (2015) yang
menyatakan ikan dapat tumbuh dengan
baik pada suhu sekitar 25 — 30°C.

Menurut Putri et al. (2021), Ikan
nila (Oreochromis niloticus) menyukai
perairan dengan suhu optimal untuk hidup
pada kisaran 14-38°C. Secara alami ikan
nila  (Oreochromis niloticus) dapat
memijah pada suhu 22-37°C sedangkan

Tabel 3. Rataan Hasil Tangkapan Ikan (gram)
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suhu yang baik untuk
perkembangbiakannya berkisar antara 25-
30°C. Berdasarkan hasil penelitian di
perolen suhu perairan berkisar 22,6 —
26,6°C. Hal ini menjelaskan bahwa suhu
perairan di Danau Pauh masih tergolong
optimal untuk lingkungan hidup ikan nila.
Begitu juga dengan ikan nilem yang
memiliki rentang suhu optimal berkisar 18
— 28°C (Latuconsina, 2020)

Nilai pH optimal untuk ikan Nila
adalah 6,5 — 8,5 (Pradhana et al., 2021) dan
7— 8 untuk ikan Nilem (Latuconsina, 2020).
Nilai derajat keasaman (pH) yang diperoleh
pada pengukuran di Danau Pauh, berkisar
antara 8,4 — 9,2 dengan rata- rata 8,65. Nilai
ini tergolong tinggi dan di atas nilai netral.
Meskipun demikian, pH tersebut masih di
kategorikan baik untuk ikan. Andria dan
Rahmaningsih (2018), menyatakan bahwa
derajat keasaman sangat menentukan
kualitas air karena sangat membantu proses
Kimiawi air. Titik kematian ikan pada pH
basa adalah 11 dan pada pH asam adalah 4.

Berat Hasil Tangkapan (gram)

No Jenis Ikan Nama llmiah X1 Ratarata X2 Rata-rata
1 Nila Oreochromis niloticus 49,2242 2461,18 41,739° 2086,94
2 Nilem Osteochilus hasselti 3,396? 169,81  1,931° 96,54

Berat Total selama 20 hari (gram) 52,620 43,670
. . 2183,5°

- a !
Berat rata-rata per hari (gram/hari)  2630,9°+494,13 +408,62

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan terdapat perbedaanyang

nyata (P<0,05)

Tabel 4. Pengukuran Panjang Hasil Tangkapan

Alat Tangkap gillnet

Panjang Hasil Tangkapan (cm)

Ikan Nila Ikan Nilem
2,5inci 3inci 2,5 inci 3inci
Kisaran 18 - 26 22 -26,5 20,524 22524
Rata-rata 23,25 24,04 21,86 23

Keterangan : X1 = Mata Jaring 2,5 inci, X2 = Mata Jaring 3 inci

Tabel 5. Parameter Lingkungan

Paramteter Lingkungan

Hasil Pengukuran

Suhu (°C) pH Kecerahan
Kisaran 22,6-26,6 8,4-9,2 140-151
Rata-rata 25,27 8,65 145

Hasil pengukuran suhu di Danau
Pauh selama 20 hari penelitian berkisar
antara 22,6 — 26,6°C dengan rata-rata suhu
25,27°C. Nilai ini masih tergolong baik
untuk kehidupan ikan. Menurut Putra et al.

(2013), perbedaan suhu yang tidak lebih
dari 10°C masih tergolong baik dalam
menunjang kehidupan ikan. Diperkuat
oleh pendapat Urbasa et al. (2015) yang
menyatakan ikan dapat tumbuh dengan
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baik pada suhu sekitar 25 — 30°C.

Menurut Putri et al. (2021), Ikan
nila (Oreochromis niloticus) menyukai
perairan dengan suhu optimal untuk hidup
pada kisaran 14-38°C. Secara alami ikan
nila  (Oreochromis niloticus) dapat
memijah pada suhu 22-37°C sedangkan
suhu yang baik untuk
perkembangbiakannya berkisar antara 25-
30°C. Berdasarkan hasil penelitian di
peroleh suhu perairan berkisar 22,6 —
26,6°C. Hal ini menjelaskan bahwa suhu
perairan di Danau Pauh masih tergolong
optimal untuk lingkungan hidup ikan nila.
Begitu juga dengan ikan nilem yang
memiliki rentang suhu optimal berkisar 18
— 28°C (Latuconsina, 2020)

Nilai pH optimal untuk ikan Nila
adalah 6,5 — 8,5 (Pradhana et al., 2021) dan
7— 8 untuk ikan Nilem (Latuconsina, 2020).
Nilai derajat keasaman (pH) yang diperoleh
pada pengukuran di Danau Pauh, berkisar
antara 8,4 — 9,2 dengan rata- rata 8,65. Nilai
ini tergolong tinggi dan di atas nilai netral.
Meskipun demikian, pH tersebut masih di
kategorikan baik untuk ikan. Andria dan
Rahmaningsih (2018), menyatakan bahwa
derajat keasaman sangat menentukan
kualitas air karena sangat membantu proses
kimiawi air. Titik kematian ikan pada pH
basa adalah 11 dan pada pH asam adalah 4.

Kecerahan perairan di kaitkan
dengan daya tembus cahaya matahari ke
dalam badan perairan. Berdasarkan data
pengukuran selama penelitian di dapatkan
tingkat kecerahan berkisar antara 140 - 151
cm dengan nilai rata-rata 145 cm. Menurut
Effendi  (2000) menyatakan  bahwa
kecerahan <3m adalah tipe perairan yang
subur (eutrofik), antara 3-6 m kesuburan
sedang (mesotrofik) dan >6 m digolongkan
pada tipe perairan kurang  subur
(oligotrofik). Sehingga dapat di katakana
bahwa Danau Pauh termasuk kedalam
perairan dengan tipe eutrofik (perairan
subur).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Komposisi hasil tangkapan ikan
yang didapat ada dua jenis ikan
yaitu lkan Nila (Oreochromis
niloticus) dan lkan  Nilem
(Osteochilus hasselti).

2. Dalam segi jumlah dan berat hasil
tangkapan mata jaring 2,5 inci
mendapatkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mata

€-ISSN: XXXX-XXXX

jaring 3 inci baik pada hasil
tangkapan ikan nila maupun ikan
nilem.
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